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ABSTRAK

Model Sumber Belajar
Pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan

Peran pendidikan Kesetaraan yang meliputi program Paket C sangat
strategis dalam rangka pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan.
Penyelenggaraan program ini terutama ditujukan bagi masyarakat putus
sekolah karena keterbatasan waktu, keterbatasan ekonomi, masyarakat
yang bertempat tinggal di daerah-daerah khusus, seperti daerah perbatasan,
daerah bencana, dan daerah terisolir yang belum memiliki fasilitas pendidikan
yang memadai.

Salah satu upaya yang ditempuh untuk memperluas akses pendidikan
guna mendukung pendidikan sepanjang hayat adalah melalui pendidikan
kesetaraan, salah satunya adalah Program Paket C dalam jaringan
(daring).Untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, diperlukan pelaksanaan
pembelajaran dengan sumber belajar yang mudah dipahami baik oleh
pendidik maupun oleh peserta didik.

Saat ini pendidik dituntut untuk mengembangkan cara-cara
penyampaian materi agar proses pembelajaran efektif dan efisien, yang
ditunjang oleh sumber belajaryang sesuai. Dengan demikian, usaha
pencapaian tujuan pengajaran diharapkan akanmencapai hasil yang jauh
lebih besar dalam waktu yang lebih singkat dan proses kegiatan belajar
mengajar lebih menyenangkan karena pada umumnya peserta didik kurang
senang dan cepat merasa bosan terhadap pelajaran, apalagi program paket
C daring dengan pola pembelajaran tutorial dan mandiri. Oleh karena itu,
perlu dikembangkan sumber belajar yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, dan perkembangan fisik dan psikologis
peserta didik.

Model sumber belajar pada pendidikan kesetaraan program paket C
dalam jaringan membahas antara lain: 1) langkah-langkah pengembangan
modul yang terdiri dari tahap perencanaan, penulisan modul, reviu dan revisi
serta finalisasi; 2) Cara penggunaan modul;3) langkah-langkah
pengembangan media; 4) evaluasi sumber belajar; 5) cara mengupload
modul paket C dalam jaringan dan perangkatnya.

Dengan adanya model sumber belajar pada pendidikan kesetaraan
program paket C dalam jaringan diharapkan dapat membantu berbagai pihak
yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan kesetaraan khususnya
program paket C dalam jaringan.

Kata Kunci:Sumber belajar, program paket C dalam jaringan
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KATA PENGANTAR

Salah satu upaya yang ditempuh untuk memperluas akses
pendidikan guna mendukung pendidikan sepanjang hayat adalah
melalui pendidikan kesetaraan, salah satunya adalah Program Paket C
dalam jaringan (daring). Pendidikan Kesetaraan Program Paket C
dalam Jaringan dikembangkan untuk memberikan layanan bagi
masyarakat yang membutuhkan pendidikan namun terhambat pada
waktu dan jarak. Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan Program Paket
C dalam Jaringan dirancang agar peserta didik mampu belajar mandiri
sehingga peserta didik dapat menentukan kebutuhan belajarnya,
merumuskan tujuan belajaranya, mengidentifikasi sumber belajar,
memilih dan melaksanakan strategi belajar serta mampu mengukur
hasil belajarnya.

Dengan kata lain, peserta didik dapat menentukan bagaimana,
kapan dan dimana dia akan belajar. Untuk menghasilkan lulusan yang
bermutu, diperlukan pelaksanaan pembelajaran dengan sumber
belajar yang mudah dipahami baik oleh pendidik maupun oleh peserta
didik. Namun demikian untuk membantu peserta didik dalam
memperoleh sumber belajar, maka disusunlah modul dan media
sebagai pendukung pembelajaran dengan harapan dapat mencapai
tujuan pembelajaran.

Bandung, November 2018
Kepala
PP-PAUD Dan Dikmas Jawa Barat

Model Sumber Belajar Pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan Vii






DAFTAR ISI

ABSTRAK ... et v
KATA PENGANTAR ... vii
DAFTAR IS ... iX
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. LATAR BELAKANG ...ttt 1
B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH.......ccooiiiiiiiiee e 4
C. DASAR HUKUM ...ttt 5
D. TUJUAN PENGEMBANGAN .....cooiiiiiiiiiiiiee e 5
E. SASARAN PENGGUNA MODEL .....cccoiiiiiiiiiiiiieeiiiee e 6
F.  RUANG LINGKUP ... 6
G. PENJELASAN ISTILAH ....ooiiiii ettt 6
BAB Il KAJIAN TEORITIS ... 8
A. PENDIDIKAN KESETARAAN PROGRAM PAKET C .....ccccevviiiieeens 8
B. Pembelajaran Mandiri..........ccccoooioi 13
C. Pembelajaran Kontekstual............cccuueieiiiiiiiiiiiiieecee e 16
D. Sumber Belajar dalam Program Paket C Daring ........ccccccceecvvvieenennn. 17

BAB lll PENGEMBANGAN MODUL DAN MEDIA PEMBELAJARAN
PADA PENDIDIKAN KESETARAAN PROGRAM PAKET C DALAM

JARINGAN ...t e e e e e e e e e e e e aans 21
A. Langkah-langkah pengembangan modul ................cccvvviiiiiiiiieennenns 23
B. Cara penggunaan Modul ...............eeeeiiiiiiiiiii e 52
C. Langkah-Langkah Pengembangan Media...........c..cccccccvvviiiiiinninnninn. 52
D. Evaluasi sumber belajar ............cooiiiiiiiiie e 57
E. Cara Upload Modul Paket C Dalam Jaringan dan Perangkatnya....... 58
BAB IV PENUTUP.........ooei et 67
DAFTAR PUSTAKA ...t e e 68

Model Sumber Belajar Pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan ix






BAB | PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah usaha terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pada era globalisasi saat ini, teknologi dapat digunakan
sebagai media dalam proses pembelajaran di satuan pendidikan.
Saat ini sedang digalakkan berbagai jenis media pembelajaran
yang cocok dengan kondisi peserta didik dan situasi saat ini.

Tuntutan pendidikan dan teknologi menjadi kebutuhan yang
harus dipenuhi. Kehadiran pemerintah dalam menyiapkan suatu
generasi yang cerdas dan terampil perlu melibatkan unsur
masyarakat, ilmuwan, maupun praktisi yang dapat langsung
menangani dan peduli di bidang pendidikan.

Realita semakin kuatnya tantangan yang dihadapi bangsa
Indonesia saat ini, sehingga banyak warga masyarakat
menghadapi hal tersebut sehingga perlunya pembekalan
kemampuan di segala bidang dengan baik dan berkualitas.

Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional menyatakan  bahwa jalur pendidikan terdiri atas
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling
melengkapi dan mengganti. Pendidikan Kesetaraan adalah salah
satu alternatif pendidikan pada jalur pendidikan nonformal yang
dapat berbentuk Program A setara SD/MI, Program Paket B setara
SMP/MTs, dan Program Paket C setara SMA/MA yang dapat
diselenggarakan melalui Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Pusat
kegiatan belajar Masyarakat (PKBM), atau satuan sejenis lainnya.

Peran pendidikan Kesetaraan yang meliputi program Paket C
sangat strategis dalam rangka pemberian bekal pengetahuan dan
keterampilan. Penyelenggaraan program ini terutama ditujukan
bagi masyarakat putus sekolah karena keterbatasan waktu,
keterbatasan ekonomi, masyarakat yang bertempat tinggal di
daerah-daerah khusus, seperti daerah perbatasan, daerah
bencana, dan daerah terisolir yang belum memiliki fasilitas
pendidikan yang memadai.

Memahami nilai dan manfaat program pendidikan kesetaraan
bagi peningkatan kualitas kehidupan masyarakat menjadi salah
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satu faktor utama yang mendorong masyarakat untuk berpartisipasi
pada program yang diselenggarakan.

Penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan Paket C
dalam skala nasional, dimaksudkan sebagai upaya untuk
mendukung pencapaian rencana strategis Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan Tahun 2015 - 2019 diantaranya pada
peningkatan akses dan mutu pendidikan masyarakat. Peningkatan
akses pendidikan salah satunya ditandai dengan peningkatan
angka partisipasi kasar (APK) SMA/SMK/SMLB/paket C sekurang-
kurangnya 85,71%. Adapun capaian APK program Paket C dari
tahun 2014- 2017 berdasarkan data BPS (2018) dapat dilihat
melalui grafik berikut.

84.00 82.84 %
82.00
80.00
78.00
76.00
74.00
72.00
70.00

68.00

2014 2015 2016 2017

Gambar 1. Grafik pencapaian APK Paket C
dari Tahun 2014 — 2017

Berdasarkan grafik diatas dapat kita ketahui bahwa dari tahun
2014 sampai dengan tahun 2017 angka partisipasi kasar untuk
peserta didik paket C setiap tahunnya mengalami peningkatan.
Namun sampai dengan tahun 2017 baru mencapai 82.84% hal ini
menunjukan bahwa sampai dengan tahun 2017 belum mencapai
nilai yang ditargetkan dalam rencana strategis yaitu minimal
85,71%.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu upaya
yang ditempuh untuk memperluas akses pendidikan guna
mendukung pendidikan sepanjang hayat adalah melalui pendidikan
kesetaraan, salah satunya adalah Program Paket C dalam jaringan
(daring). Untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, diperlukan



pelaksanaan pembelajaran dengan sumber belajar yang mudah
dipahami baik oleh pendidik maupun oleh peserta didik.

Saat ini pendidik dituntut untuk mengembangkan cara-cara
penyampaian materi agar proses pembelajaran efektif dan efisien,
yang ditunjang oleh sumber belajar yang sesuai. Dengan demikian,
usaha pencapaian tujuan pengajaran diharapkan akan mencapai
hasil yang jauh lebih besar dalam waktu yang lebih singkat dan
proses kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan karena
pada umumnya peserta didik kurang senang dan cepat merasa
bosan terhadap pelajaran, apalagi program paket C daring dengan
pola pembelajaran tutorial dan mandiri. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan sumber belajar yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, dan
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.

Penerapan kurikulum 2013 pada program pendidikan
kesetaraan Paket C paket berimplikasi pada beberapa syarat yang
harus dipenuhi buku pegangan atau modul pembelajaran sebagai
sumber belajar (Kemendikbud, 2015). Adapun syarat tersebut
adalah: 1) mengacu pada kompetensi inti; 2) menjelaskan
pengetahuan sebagai input untuk menghasilkan output dalam
bentuk keterampilan dan bermuara pada outcome dalam bentuk
sikap kepada peserta didik; 3) menggunakan pendekatan saintifik;
4) menekankan pentingnya data dalam melaksanakan analisis hasil
belajar dan evaluasi; 5) mengajak peserta didik untuk menemukan
konsep yang dipelajari melalui deduksi; 6) menekankan pada high
order thinking; 7) berupa panduan untuk memudahkan peserta
didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Sejalan dengan itu, sumber
belajar yang disusun pendidik Menurut M. Syahran Jailani dan
Abdul Hamid dituntut untuk berperan sebagai sumber berbagai
informasi dan  pengetahuan yang diperlukan  dalam
mengembangkan berbagai kompetensi yang diinginkan pada
bidang studi yang dipelajarinya. Dengan kondisi tersebut maka
sumber belajar sangat penting untuk dikembangkan dan
terbarukan. Salah satu cara pengembangan sumber belajar yang
cukup prospektif adalah dengan berbasis peserta didik. Oleh
karena itu, sumber belajar yang dikembangkan dalam
pembelajaran paket C dalam jaringan yaitu sumber belajar dengan
pendekatan kontekstual. Dimana materi yang disusun oleh pendidik
dalam sumber belajar dikaitkan dengan kehidupan peserta didik,
sehingga memungkinkan tercapainya proses pembelajaran yang
optimal.
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Pusat Pengembangan Pedidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat (PP-PAUD dan Dikmas) Jawa Barat, pada
tahun 2018 ini mendukung perluasan akses dan mutu pendidikan
masyarakat dengan mengembangkan program Paket C dalam
jaringan. Melalui pembelajaran moda daring peserta didik Paket C
memiliki keleluasaan waktu untuk belajar kapanpun dan
dimanapun. Peserta didik dapat berinteraksi dengan pendidik pada
waktu yang bersamaan seperti menggunakan video converence,
telepon atau live chat, maupun kegiatan pembelajaran yang
dilakukan pada waktu yang tidak bersamaan melalui sumber belajar
yang telah disediakan secara elektronik. Oleh karena itu sumber
belajar merupakan komponen vyang sangat penting dalam
pembelajaran program Paket C dalam jaringan.

PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat telah mengembangkan
sumber belajar yang dikhususkan untuk program pendidikan
kesetaraan Paket C dalam jaringan untuk tingkat 5. Untuk
mendukung ketuntasan program maka diperlukan pengembangan
modul untuk tingkat 6 dengan harapan mampu menghasilkan
sumber belajar dalam rangka mendukung program pendidikan
kesetaraan yang belum tertangani secara maksimal. Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka PP-PAUD
Dikmas Jawa Barat Tahun 2018 mengembangkan model sumber
belajar program pendidikan kesetaraan Paket C dalam jaringan.
Adanya pengembangan model ini diharapkan untuk memperoleh
sumber belajar untuk program Paket C dalam jaringan khususnya
untuk tingkat 6 yang teruji dan layak terap. Selain itu hasil
pengembangan model sumber belajar untuk program Paket C
daring ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pengambilan
kebijakan pihak Direktorat terkait.

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH

Berdasarkan wuraian diatas,maka rumusan masalah dalam

pengembangan model ini dapat dirumuskan batasan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur penyusunan modul paket C daring yang
efektif untuk tingkat 6 dalam 13 mata pelajaran?

2. Bagaimana kerangka pemetaan (maping) tema modul paket C
daring yang efektif untuk tingkat 6 dalam 13 mata pelajaran?

3. Bagaimana sistematika penulisan modul paket C daring tingkat
6 untuk 13 mata pelajaran dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik?

4. Produk modul bagaimana yang relevan untuk paket C dalam
jaringan pada tingkat 6 untuk 13 mata pelajaran?
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5. Bagaimana efektifitas dan efisiensi aplikasi modul paket C
dalam jaringan tingkat 6 untuk 13 mapel dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

C. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan PP no 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan;

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
nomor 3 tahun 2008 tentang standar proses pendidikan
kesetaran program Paket A, Program Paket B dan Program
Paket C;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi nomor 15 tahun 2010 Tentang Jabatan
Fungsional Pamong Belajar dan Angka Kredit;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 68 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Pusat Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 20 Tahun
2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar
dan Menengah,;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 23 Tahun
2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan
Menengah;

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 24 Tahun
2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Pembelajaran pada kurikulum 2013 Pendidikan Dasar dan
Menengah;

10.Program Kerja PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat, Tahun
Anggaran 2018.

. TUIJUAN PENGEMBANGAN

Tujuan umum pengembangan dan ujicoba model yang
diselenggarakan oleh PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat Tahun
2018, adalah tersusunnya modul paket C dalam jaringan tingkat 6
untuk 13 mata pelajaran, dan mengetahui efektifitas dan efisiensi
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aplikasi modul paket C dalam jaringan tingkat 6 untuk 13 mapel

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Secara khusus tujuan penulisan model ini adalah :

1. Merumuskan prosedur penyusunan modul paket C daring
yang efektif untuk tingkat 6 dalam 13 mata pelajaran

2. Merumuskan kerangka pemetaan (maping) tema modul paket
C daring yang efektif untuk tingkat 6 dalam 13 mata pelajaran

3. Merumuskan sistematika penulisan modul paket C daring
tingkat 6 untuk 13 mata pelajaran dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

4. Menghasilkan produk modul bagaimana yang relevan untuk
paket C dalam jaringan pada tingkat 6 untuk 13 mata pelajaran

5. Menguiji efektifitas dan efisiensi aplikasi modul paket C dalam
jaringan tingkat 6 untuk 13 mapel dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

. SASARAN PENGGUNA MODEL

Sasaran pengguna model sumber belajar pada pendidikan
kesetaraan program paket C dalam jaringan adalah:

1. Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan
Kesetaraan.

Dinas Pendidikan

Penyelenggara pendidikan Kesetaraan

Pendidik Pendidikan Kesetaraan

Organisasi Mitra

abkwn

. RUANG LINGKUP

Model ini berisi tentang pembelajaran mandiri peserta didik paket
C daring dengan menggunakan modul, pembelajaran berpusat
pada peserta didik. Peserta didik belajar secara mandiri dengan
menggunakan berbagai metode, sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Pembelajaran pada program paket C dalam jaringan
ini menggunakan sumber belajar yaitu melalui modul dan media
pendukung berupa media audio-visual yang berbasis pada
jaringan internet.

G. PENJELASAN ISTILAH

1. Sumber belajar yaitu semua sumber baik berupa data, orang
dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik
dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara
terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam
mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.
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Sumber belajar dapat berupa cetak, non cetak, fasilitas,
kegiatan dan lingkungan.

. Media pembelajaran vyaitu segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga merangsang pikiran, perasaaan, perhatian,
dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif.

. Media visual yaitu media yang bisa dilihat, dibaca dan diraba.
. Media Audio-visual yaitu media yang bisa didengar dan dilihat
secara bersamaan.

. Bahan Ajar yaitu sekumpulan materi pelajaran yang mengacu
pada kurikulum yang digunakan, untuk membantu pendidik
dalam mengajarkan materi pelajaran secara runtut kepada
peserta didik sehingga tercapai semua standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditentukan sebelumnya.

. Modul dapat diartikan sebagai materi pelajaran yang disusun
dan disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga
pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri materi
tersebut. Dengan kata lain, sebuah modul adalah sebagai
bahan belajar dimana pembacanya dapat belajar mandiri.
Modul yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi serta sesuai
dengan kemampuan peserta didik, akan dapat membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien.

. Sumber belajar pendidikan kesetaraan program paket C dalam
jaringan yaitu semua sumber baik cetak maupun non cetak
yang dapat digunakan oleh peserta didik secara dalam jaringan
(daring) sehingga mempermudah peserta didik dalam
mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.

. Media pembelajaran program paket C mahir dalam jaringan
yaitu alat bantu atau perantara dalam kegiatan belajar
mengajar program paket C mahir dalam jaringan berupa media
visual dan audio visual bertujuan dapat merangsang pikiran,
perasaaan, perhatian, dan minat serta kemauan peserta didik
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

. Program Paket C Dalam Jaringan, merupakan layanan
pendidikan menengah yang setara dengan Sekolah Menengah
Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA) yang berada pada jalur
pendidikan nonformal, dengan dilengkapi kemahiran
keterampilan yang terstruktur setara level 2 KKNI melalui
jaringan internet.
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BAB Il KAJIAN TEORITIS

A. PENDIDIKAN KESETARAAN PROGRAM PAKET C
1. Pengertian Program Pendidikan Kesetaraan Paket C

Program Paket C Umum merupakan pendidikan nonformal
setara SMA atau sederajat, dengan penekanan pada
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi serta pengembangan
sikap dan kepribadian profesional. Hasil program paket C
Umum dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan
formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh
lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerintah
daerah dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan
(UU No. 20/2003 Sisdiknas Pasal 26 Ayat (6)). Setiap peserta
didik yang lulus ujian paket C Umum mempunyai hak eligibilitas
yang sama dan setara dengan pemegang ijazah SMA atau
sederajat untuk dapat melanjutkan ke perguruan tinggi, dan
atau memasuki lapangan kerja.

. Syarat

Menurut Dirjen Kesetaraan PNFI (2010) program paket C

diselenggarakan oleh  berbagai lembaga, organisasi

masyarakat, atau komunitas belajar lainnya. Persyaratan
penyelenggara program Paket C sebagai berikut:

a. Berbadan hukum yang dibuktikan dengan Akta Notaris atau
keterangan legalitas sejenis lainnya;

b. Memiliki izin operasional dari Dinas Pendidikan Kabupaten/
Kota atau Dinas/Kantor Perijinan;

c. NPWP dan rekening bank atas nama lembaga;

d. Memiliki peserta didik per kelompok/rombongan belajar
minimal 20 — 30 orang;

e. Memiliki tutor dan narasumber teknis yang memadai sesuai
dengan bidang mata pelajaran/keterampilan yang akan
diajarkan;

f. Memiliki seperangkat kurikulum, silabus, RPP, dan bahan
ajar/modul yang akan menjadi acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran/pemberian keterampilan;

g. Memiliki sarana dan prasarana (ruang pembelajaran dan
kelengkapannya) yang memadai untuk melaksanakan
pembelajaran secara tatap muka, tutorial atau mandiri atau
bermitra dengan lembaga lain baik untuk pembelajaran teori
maupun praktek;
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Memiliki sarana dan prasarana pengelolaan administrasi
lembaga yang memadai;

Memiliki struktur penyelenggara program Paket C Umum
minimal memiliki penanggungjawab, ketua, sekretaris,
bendahara dan seksi pendidikan;

Memiliki sekretariat lembaga yang tetap dan dengan alamat
yang jelas;

Bersedia membelajarkan peserta didik sampai dengan
mengikutsertakan dalam Ujian Nasional Program Paket C.
Membuat nomor induk peserta didik Program Paket C
umum

. Syarat peserta didik
Peserta didik program Paket C setara SMA/MA adalah dapat
berasal dari warga masyarakat:

a.
b. Putus SMA/MA atau sederajat;

C.

d. Tidak dapat bersekolah karena berbagai faktor (waktu,

®

Lulusan Paket B/fSMP/MTs, atau sederajat;
Tidak sedang menempuh sekolah formal;

geografi, ekonomi, sosial, hukum, dan keyakinan);

Prioritas bagi mereka yang berminat untuk melanjutkan ke
pendidikan yang lebih tinggi atau ingin memperoleh ijazah
sebagai persyaratan kerja;

Calon peserta didik yang sudah tidak mengikuti
pembelajaran minimal satu tahun harus dilakukan tes
penempatan terlebih dahulu.

. Syarat Tenaga Pendidik/Tutor
Tutor  program Paket C  diharapkan memenuhi
persyaratanminimal:

a.

b.

Berijazah D3, diutamakan memiliki latar belakang

pendidikan keguruan,

Pendidik atau guru SMA/SMK/MAK dengan mata pelajaran

sesuai materi yang diajarkan;

Memiliki kompetensi untuk mengajar, membimbing, dan

melatih peserta didik. Tutor mengemban tugas penting

dalam pembelajaran, paling sedikit ada 8 tugas utama tutor:

1) Mengidentifikasi kebutuhan belajar;

2) Menyusun rencana pembelajaran;

3) Mengelola proses pembelajaran;

4) Memilih metode, dan melaksanakan pembelajaran
sesuai domain yang ingin dicapai (pengetahuan, sikap,
dan keterampilan);
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5) Memotivasi peserta didik;

6) Memilih, menyusun atau mengembangkan media/bahan
belajar;

7) Melakukan administrasi kegiatan pembelajaran;

8) Menilai hasil belajar.

Seorang tutor harus memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional:
a. Kompetensi pedagogik, yaitu:

1) Memahami karakteristik peserta didik;

2) Menguasai teori dan metode pembelajaran;

3) Menguasai kurikulum mata pelajaran;

4) Melaksanakan pembelajaran;

5) Mampu berkomunikasi secara efektif

6) Mampu melaksanakan, memanfaatkan, dan
menindaklanjuti hasil evaluasi.

b. Kompetensi kepribadian, yaitu:

1) Bertindak sesuai dengan norma agama dan nilai moral
yang baik;

2) Jujur dan berakhlak mulia dan berkepribadian baik;

3) Memiliki etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi;

4) Bersikap obyektif dan tidak diskriminatif.

c. Kompetensi sosial, yaitu:

1) Mampu bersikap empatik, santun dan beradaptasi
dengan teman sejawat, peserta didik dan orang-orang
terkait;

2) Mampu melakukan aktivitas sosial yang mendorong
perilaku sosial.

d. Kompetensi Profesional, yaitu:

1) Menguasai materi pelajaran yang akan dibelajarkan
dengan sangat baik, berdasar kriteria kompetensi;

2) Mampu mengembangkan materi pelajaran

. Tempat Belajar

Pembelajaran dapat dilaksanakan di berbagai lokasi dan
tempat yang sudah ada, baik milik pemerintah, masyarakat
maupun pribadi; seperti gedung sekolah, madrasah, pondok
pesantren, pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM),
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), masjid, majelis taklim, gereja
atau tempat ibadah lainnya, balai desa, kantor organisasi
kemasyarakatan, rumah penduduk dan tempat tempat lainnya
yang layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar.

Model Sumber Belajar Pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan



Untuk menunjang kelancaran pengelolaan kelompok belajar

diperlukan sarana administrasi sebagai berikut:

Sekretariat (dapat merangkap ruang pendidik)

Papan nama kelompok belajar.

Meja dan kursi belajar

Papan struktur organisasi penyelenggara.

Modul/bahan ajar dan sumber ajar

Kelengkapan administrasi penyelenggaraan dan

pembelajaran yang meliputi:

1) Buku induk peserta didik, tutor dan tenaga kependidikan;

2) Buku daftar hadir peserta didik, tutor dan tenaga
kependidikan;

3) Buku keuangan/ kas umum;

4) Buku daftar inventaris;

5) Buku agenda pembelajaran;

6) Buku laporan bulanan tutor;

7) Buku agenda surat masuk dan keluar;

8) Buku daftar nilai peserta didik;

9) Buku tanda terima ijazah;

10)Kalender pendidikan;

~Po0TW

6. Penilaian
Penilaian pembelajaran dapat dilaksanakan pada awal
pembelajaran, saat pembelajaraan, dan akhir program
pembelajaran.
a. Tujuan penilaian

1) Mengetahui pencapaian kompetensi;

2) Mengetahui kemampuan peserta didik dengan
mengumpulkan bukti-bukti kemajuan belajar peserta
didik;

3) Mengenali kelemahan peserta  didik  dalam
pembelajaran;

4) Merencanakan dan melaksanakan kegiatan remedial,
serta pengayaan yang perlu dilakukan.

b. Alat Penilaian

1) Tes tertulis, digunakan untuk mengukur pencapaian
potensi kognitif;

2) Portofolio, merupakan kumpulan hasil kerja seseorang
yang sistematis dalam satu periode;

3) Penugasan, penilaian yang dilakukan terhadap suatu
tugas atau penyelidikan yang dilakukan peserta didik
secara individual atau kelompok.
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Bentuk penilaian

1) Penilaian akademik terdiri atas penilaian kemajuan
belajar dan penilaian akhir hasil belajar;

2) Penilaian kemajuan belajar merupakan penilaian yang
terintegrasi;

3) dalam kegiatan pembelajaran dan dilakukan secara
berkala dan berkesinambungan;

4) Penilaian akhir hasil belajar dilakukan melalui Ujian
Nasional;

5) Ujian Nasional dilakukan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).

Aspek penilaian

Penilaian dalam belajar meliputi aspek:

1) Kognitif (Pengetahuan);

2) Psikomotorik (Keterampilan);

3) Afektif (Sikap dan Nilai).

. Kelulusan

Peserta didik Program Paket C dinyatakan lulus setelah:

a)
b)

c)
d)

Menyelesaikan seluruh program pembelajaran;
Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk
seluruh mata pelajaran;

Lulus Ujian Nasional.

Peserta ujian yang lulus Ujian Nasional berhak mendapat
surat keterangan hasil ujian nasional dan ijazah. Surat
keterangan hasil ujian nasional dan ijazah diterbitkan dan
ditandatangani oleh Kepala Dinas kabupaten/kota atau
pejabat yang ditunjuk. Surat keterangan hasil ujian nasional
dan ijazah menggunakan blanko yang disiapkan oleh Pusat
Penilaian Pendidikan, Badan Penelitian dan
Pengembangan, Departemen Pendidikan Nasional.

. Pembiayaan

Pembiayaan penyelenggaraan program dapat diperoleh dari
APBN dan atau APBD, swadaya masyarakat, dan sumber dana
lain yang sah dan tidak mengikat
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B. Pembelajaran Mandiri
1.

Pengertian Pembelajaran Mandiri

Meriam dan Caffarela dalam Gibbons (2002), menyatakan
pembelajaran mandiri merupakan proses dimana peserta didik
mengambil inisiatif untuk merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri. Pendapat di atas,
senada dengan yang diungkapkan oleh Knowles dalam
Tennant (2006), pembelajaran mandiri merupakan individu
yang dengan atau tanpa bantuan orang lain, mengidentifikasi
kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar,
mengidentifikasi sumber daya manusia dan material untuk
belajar, memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang
tepat dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Dan Gibbons
(2002) menuliskan bahwa pembelajaran mandiri merupakan
peningkatan pengetahuan, kemampuan, pencapaian, atau
pengembangan diri yang dipilih dan dilakukan oleh seseorang
dengan cara apapun dan kapanpun dia inginkan. Dodds dalam
Sari (2008:1), menuliskan bahwa belajar mandiri adalah
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri melalui bahan cetak, siaran ataupun bahan pra rekam
yang telah dipersiapkan lebih dahulu.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran mandiri merupakan pembelajaran yang
menuntut tanggungjawab pribadi individu atas pembelajaran
yang dilakukannya. Pembelajaran mandiri ini dilakukan dengan
mengidentifikasi kebutuhan belajar dan tujuan yang hendak
dicapai. Pada proses pembelajarannya, pencapaian tujuan
dilakukan melalui proses penilaian, refleksi dan tindakan untuk
mencapai tujuannya. Tindakan ini berupa penetapan tempat
belajar, apa yang dipelajari, bagaimana cara belajar, dan kapan
mempelajari termasuk menentukan sumberdaya dan alat yang
digunakan. Sehingga konten, teknologi pembelajaran dan
kecepatan pembelajaran didasarkan pada kemampuan dan
minat masing-masing peserta didik.

Karakteristik Pembelajaran Mandiri

Pembelajaran mandiri bukan berarti peserta didik belajar
sendiri tanpa bantuan pendidik, namun pembelajaran mandiri
terjadi karena adanya bantuan orang lai seperti pendidik, tutor,
mentor, narasumber dan teman sebaya. Karakteristik
pembelajaran mandiri menurut Institute for education of
marycand university, diantaranya adalah
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a. membebaskan anak didik untuk tidak harus berada pada
satu tempat dalam waktu tertentu

b. disediakan berbagai bahan (material) termasuk panduan
belajar dan silabus yang rinci serta akses ke semua pihak
yang berkepentingan

c. komunikasi antara pendidik dan peserta didik serta antar
peserta didik menggunakan satu atau kombinasi beberapa
teknologi komunikasi.

Menurut Rusman (2010), pembelajaran mandiri memiliki

kebebasan, yaitu:

a. Peserta didik mempunyai kesempatan untuk ikut
menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan belajarnya

b. Peserta didik boleh ikut menentukan bahan belajar yang
ingin dipelajarinya dan cara mempelajarinya

c. Peserta didik memiliki kebebasan untuk belajar sesuai
dengan kemampuannya

d. Peserta didik dapat menentukan cara penilaian yang akan
digunakan untuk menilai kemajuan belajarnya.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Mandiri

Kunci keberhasilan dari pembelajaran mandiri dipengaruhi oleh

factor internal dan factor eksternal.Berikut beberapa factor

yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran mandiri.

a. Cara belajar. Dalam pembelajaran mandiri, peserta didik
harus mengetahui cara belajar yang sesuai dengan dirinya,
mengetahui kekurangan dalam cara belajarnya dan mampu
mencari solusi untuk kekurangan cara belajarnya.

b. Kesadaran diri. Kesadaran diri peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang diharapkan penting dimiliki.

c. Motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan kekuatan yang
menyebabkan peserta didik focus pada tujuan belajar, tetap
terlibat dalam proses pembelajaran dan mengerjakan tugas
belajarnya.

Perancangan Pembelajaran Mandiri
Model ASSURE, membantu dalam perancangan pembelajaran
mandiri. Secara umum, berikut langkah-langkah perancangan
pembelajaran mandiri menggunakan model ASSURE.
a. Analisis karakter Peserta didik

Karekteristik peserta didik mencakup tiga aspek, yaitu:
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1) Karakteristik umum diantaranya: usia, social ekonomi,
budaya

2) Kompetensi yang telah dimiliki oleh peserta didik
sebelumnya, merupakan gambaran pengetahuan dan
keterampilan yang telah dimiliki peserta didik
sebelumnya

3) Gaya belajar, gambaran umum dari gaya belajar peserta
didik.

. Menetapkan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran dikembangkan untuk menyatakan

harapan yang ingin dicapai melalui pembelajaran.Tujuan

pembelajaran diperoleh dari penjabaran Kompetensi Inti

dan Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan oleh

pemerintah.

. Memilih metode dan media pembelajaran

Gaya belajar peserta didik adalah salah satu faktor penentu

dalam memilih metode dan media pembelajaran. Metode

yang dipilih harus mampu memberikan semua kebutuhan

peserta didik. Dan media pembelajaran yang disediakan

harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk

mencapai tujuan. Media pembelajaran ini dapat berupa

teks, gambar, video, audio dan multimedia.

. Memanfaatkan Media Pembelajaran

Dalam langkah ini, pendidik akan menjelaskan penggunaan

media pembelajaran kepada peserta didik, bagaimana

penerapan media pembelajaran dan memahami materi

yang tercantum dalam media pembelajaran. Media

pembelajaran dipilih, didesain dan dimodifikasi dengan

tujuan untuk membantu peserta didik dalam mencapai

tujuan pembelajaran.

. Melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

Langkah ini merupakan proses pembelajaran dimana

peserta didik aktif memanfaatkan semua perangkat yang

telah disediakan dan dalam penyampaian materi pendidik

dapat menggunakan satu atau lebih metode.

Evaluasi dan revisi program pembelajaran

Evaluasi program pembelajaran dilakukan  untuk
mengetahui apakah tujuan belajar tercapai, strateqi,
metode dan media pembelajaran yang dipilih efektif.
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Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar

dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai

anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2003).

Pembelajaran kontekatual adalah konsep belajar yang membantu

pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi

dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Penerapan kontekstual dalam proses pembelajaran menekankan

pada tiga hal (Suryadi, 2013) yaitu:

1. Kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan peserta
didik untuk menemukan materi pelajaran, artinya proses
belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara
langsung.

2. Kontekstual mendorong agar peseta didik dapat menemukan
hubungan antara materi yang dipelajari dengan realitas
kehidupannyata, artinya peserta didik dituntut dapat
menangkap hubungan antara pengalaman belajar disekolah
dengan kehidupan sehari-hari.

3. Kontektual mendorong peserta didik untuk menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, artinya kontekstual bukan hanya
mengharapkan pesertadidik dapat memahami materi yang
dipelajari, tetapi lebih kepada aktualisasi dan kontekstualisasi
matei pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni:

1. Konstruktivisme, yaitu proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik
berdasarkan pengalamannya. Dalam pembelajaran
kontekstual penerapan kontrukstivisme peserta didik akan
mengalami pengembangan dalam berfikir karena peserta didik
akan mudah menujukkan pemikirannya.

2. Bertanya. Kegiatan bertanya sangat penting dalam menggali
informasi yang ingin didapat. Dalam pembelajaran kontekstual
pendidik tidak menyampaikan informasi begitu saja, malainkan
pendidik memancing peserta didik untuk selalau bertanya dan
dapat menemukan jawaban sendiri.

3. inkuiri, merupakan proses pembelajaran yang dilandasi
padapencarian dan penemuan melalui berfikir secara
sistematis.
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4. Masyarakat belajar. Melalui interaksi sosial belajar akan lebih
bermakna, belajar dengan bekerja sama dengan kelompok
atau masyarakat baik secara formal maupun ilmiah. Hasil
belajar akan diperoleh dengan saling berkomunikasi dengan
teman atau masyarakat.

5. Pemodelan. Pada pembelajaran kontekstual menekankan arti
penting dalam pemodelan, dikarenakan peserta didik akan
lebih  mudah memahami materi pelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapatditiru
peserta didik.

6. Refleksi, yaitu proses untuk melihat kembali,mengingat
kembalidan menganalisis kembali kejadian-kejadian atau
peristiwva pembelajaran yang telah diproses peserta didik.
Melalui refleksi tidak menutup kemungkinan peserta didik akan
memperbaharui atau menambah pengetahuan berdasarkan
pemikiran yang mereka tanggapi.

7. penilaian autentik yaitu upaya yang dilakukan pendidik dalam
mengumpulkan berbagai infomasi dan data tentang
perkembangan belajar yang dilakukan peserta didik. Penilaian
ini dapat dilakukan dengan cara kegiatan yang yang dikerjakan
peserta didik pada saat melakukan pembelajaran.

D. Sumber Belajar dalam Program Paket C Daring

Sumber belajar merupakan elemen penting dalam
pembelajaran. Pendidik harus mampu memilih dan menentukan
sumber belajar yang mudah diakses, didapatkan dan digunakan
oleh peserta didik serta sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Relevan dengan materi ini yang cukup penting dimana sumber
belajar harus mengandung materi yang diajarkan secara lengkap
dan menyeluruh.

Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang
dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam
belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi
sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan
belajar atau mencapai kompetensi tertentu.

1. Bentuk sumber belajar
Sumber-sumber belajar dapat berbentuk:
a. Pesan: informasi, bahan ajar; cerita rakyat, dongeng,
hikayat, dan sebagainya;
b. Orang: guru, instruktur, siswa, ahli, nara sumber, tokoh
masyarakat, pimpinan lembaga, tokoh karier dan
sebagainya;
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c. Bahan: buku, transparansi, film, slides, gambar, grafik yang
dirancang untuk pembelajaran, relief, candi, arca, komik,
dan sebagainya;

d. Alat/ perlengkapan: perangkat keras, komputer, radio,
televisi, VCD/DVD, kamera, papan tulis, generator, mesin,
mobil, motor, alat listrik, obeng dan sebagainya;

e. Pendekatan/ metode/ teknik: disikusi, seminar, pemecahan
masalah, simulasi, permainan, sarasehan, percakapan
biasa, diskusi, debat, talk shaw dan sejenisnya;

f. Lingkungan: ruang kelas, studio, perpustakaan, aula,
teman, kebun, pasar, toko, museum, kantor dan
sebagainya.

Sedangkan menurut Rohani, pembagian sumber belajar
antara lain meliputi:

a. Sumber belajar cetak: buku, majalah, ensiklopedi, brosur,
koran, poster, dan denah.

b. Sumber belajar non cetak: film, slide, video, model, boneka,
dan audio kaset.

c. Sumber belajar yang berupa fasilitas: auditorium,
perpustakaan, ruang belajar, meja belajar individual (carrel),
studio, lapangan dan olahraga.

d. Sumber belajar yang berupa kegiatan: wawancara, kerja
kelompok, observasi, simulasi, dan permainan.

e. Sumber belajar yang berupa lingkungan : taman dan
terminal.

2. Manfaat sumber belajar

Menurut Rohani manfaat sumber belajar antara lain meliputi:

a. Memberikan pengalaman belajar secara langsung
dan konkret kepada pesert didik

b. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan,
dikunjungi atau dilihat secara langsung dan konkret

c. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian
yang ada di dalam kelas

d. Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru

e. Dapat membantu memecahkan masalah
pendidikan (instruksional) baik dalam lingkup mikro maupun
makro

f. Dapat memberi informasi yang positif, apabila diatur dan
direncanakan pemanfaatannya secara tepat

g. Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap
dan berkembang lebih lanjut.
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3. Fungsi Sumber Belajar
Sumber belajar memiliki fungsi :
a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan:

- mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk
menggunakan waktu secara lebih baik; dan

- mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi,
sehingga dapat lebih banyak membina dan
mengembangkan gairah.

b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya
lebih individual, dengan cara:

- mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional; dan

- memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang
sesuai dengan kemampuannnya.

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran
dengan cara:

- perancangan program pembelajaran yang lebih
sistematis; dan

- pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh
penelitian.

d. Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan:

- meningkatkan kemampuan sumber belajar;

- penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit.
e. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu:

- mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang
bersifat verbal dan abstrak dengan realitas yang sifatnya
kongkrit;

- memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung.

f. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas,
dengan menyajikan informasi yang mampu menembus
batas geografis.

Pembelajaran paket C dalam jaringan bahwa setiap peserta
didik memiliki ciri yang unik dalam belajar. Hal ini, disebabkan oleh
efisiensi penerimanya dan kemampuan tanggapan peserta didik
yang beragam. Seorang peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan dengan cara mengolah rangsangan dari luar yang
ditanggapi oleh inderanya baik indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, perasa maupun peraba. Dan setiap peserta didik akan
berbeda-beda dalam mengolah rangsangan tersebut.

Pelaksanan pembelajaran paket C dalam jaringan tentunya
diperlukan perangkat pembelajaran yang menunjang kegiatan
pembelajaran dalam jaringan yang disebut sumber belajar. Seperti
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yang dikemukan Rohani bahwa sumber belajar terbagi menjadi
sumber belajar cetak, sumber belajar non cetak, sumber belajar
yang berupa fasilitas, Sumber belajar yang berupa kegiatan, dan
sumber belajar yang berupa lingkungan. Dalam pembelajaran
paket C dalam jaringan berbagai sumber belajar dapat digunakan
pendidik dalam membantu peserta didik mencapai kompetensi
yang diinginkan. Sumber belajar dalam pembelajaran paket C
dalam jaringan yaitu sumber belajar cetak berupa modul dan non
cetak berupa media audio-visual. Dengan disusunnya sumber
belajar modul dan media audio-cisual dapat mempermudah proses
pembelajaran mandiri peserta didik.

Melalui sumber belajar berupa modul dan media pendukung
belajar dalam proses pembelajarannya peserta didik tidak lagi
berperan sebagai pendengar dan pencatat ceramah pendidik,
tetapi mereka adalah pelajar yang aktif. Dalam pembelajaran
melalui modul, pendidik berperan sebagai pengelola, pengarah,
pembimbing, fasilisator, dan pendorong aktivitas belajar peserta
didik. Pembelajaran modul juga menerapkan konsep multi media
dan multi metode. Sistem belajar mandiri adalah cara belajar
yang lebih menitikberatkan pada peran otonomi belajar peserta
didik. Belajar mandiri adalah suatu proses di mana individu
mengambil inisiatif dengan atau tanpa bantuan orang lain untuk
mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri;
merumuskan/menentukan tujuan belajarnya sendiri;
mengidentifikasi  sumber-sumber  belajar; memilih  dan
melaksanakan strategi belajarnya: dan mengevaluasi hasil
belajarnya sendiri.

Pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan kesetaraan Paket C
dalam jaringan menggunakan pembelajaran melalui modul.
Pencapaian kompetensi peserta didik ditentukan oleh ketuntasan
modul yang dipelajari sampai dengan pada ujian modul secara
dalam jaring (daring). Dalam pembelajaran dalam jaringan (daring)
ini, sistem belajar peserta didik memang menitikberatkan sistem
belajar mandiri dengan memadupadankan pola tatap muka dan
tutorial yang bersifat daring.
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BAB Il PENGEMBANGAN MODUL DAN MEDIA
PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN KESETARAAN
PROGRAM PAKET C DALAM JARINGAN

Sumber belajar sebagai perangkat utama pembelajaran dalam
jaringan merupakan hal penting yang menunjang dan mendukung
kesuksesan proses pembelajaran. Kualitas interaksi peserta didik
dengan sumber belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar.
Pemanfaatan berbagai sumber belajar merupakan upaya pemecahan
masalah belajar.

Pembelajaran yang dirancang khusus untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna juga ada dalam pembelajaran
dalam jaringan. Perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran
yang bermakna tidak terlepas dan harus terkait secara fungsional
dengan sumber belajar. Pengalaman belajar yang bermakna
didapatkan dari wawasan, pengetahuan, dan keterampilan pendidik
dalam memfasilitasi kegiatan belajar. Pendidik sebagai fasilitator
bertanggung jawab mendorog semangat belajar peserta didik dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kegiatan
pembelajaran akan menyenangkan dan bermakna jika materi
pelajaran yang dipelajari tersebut berkaitan dan sesuai dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan
kultural) sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/keterampilan
yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu
permasalahan /konteks ke permasalahan/ konteks lainnya.

Untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan konteks
keseharian dan menyenangkan, maka kegiatan belajar dapat
diperoleh dari keberadaan sumber belajar yang juga kontekstual.
Modul sebagai salah satu bentuk sumber belajar berbentuk cetak dan
video pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Pembelajaran modular dimana pembelajaran yang
dilaksanakan sebagian atau seluruhnya didasarkan pada penggunaan
modul, menuntut peserta didik belajar secara individual dan mandiri.
Peserta didik dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya sesuai
dengan kemampuan masing-masing.

Strategi pembelajaran modular menuntut peserta didik untuk
belajar secara aktif. Pembelajaran dengan modul adalah pendekatan
pembelajaran mandiri yang berfokus pada penguasaan kompetensi
dari materi yang dipelajari peserta didik dalam waktu tertentu sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Pada pembelajaran mandiri
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setiap peserta didik mengambil inisiatif dengan atau tanpa bantuan

orang lain untuk menentukan kebutuhan belajarnya sendiri,

menentukan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-
sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajarnya, dan
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri.

Implikasi utama dari kegiatan belajar mandiri adalah perlunya
mengoptimalkan sumber belajar dan tetap memberikan peluang
otonomi yang lebih besar kepada peserta didik dalam mengendalikan
kegiatan belajarnya. Peran pendidik bergeser dari pemberi informasi
menjadi fasilitator dengan menyediakan berbagai sumber belajar yang
dibutuhkan, merangsang semangat belajar, memberi peluang untuk
mempraktikkan hasil belajar, dan mambantu bahwa apa yang
dipelajari akan berguna dalam kehidupannya. Untuk itulah diperlukan
berbagai variasi sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Modul dan slide presentasi merupakan salah satu
sumber belajar utama dalam kegiatan belajar mandiri pada
pembelajaran paket C dalam jaringan karena relative mudah untuk
dikembangkan oleh pendidik dengan menggunakan fasilitas minimal
yaitu aplikasi perkantoran seperti microsoft word dan microsoft power
point yang selanjutnya diolah menjadi video dalam bentuk Screencast
O Matic (SOM).

Program paket C dalam jaringan tingkat 6 dalam proses
pembelajarannya menggunakan sumber belajar yaitu modul dan
media pendukung sebanyak 13 mata pelajaran. Berikut ini adalah
karakteristik atau ciri khas modul yang dikembangkan:

1. Judul/tema setiap modul Paket C menarik dan enak didengar
(eyecatching and easy listening) seperti, pada mata pelajaran
matematika dengan pokok bahasannya tentang jarak antar titik,
tema yang diangkat yaitu “Jarak Antara Kau dan Dia”.

2. Modul paket C ringkas dan mudah dipahami karena disertai foto,
gambar, diagram, tabel data yang menarik dan mendukung.

3. Modul Paket C praktis untuk digunakan karena dapat diakses
melalui gawai/smarthphone.

4. Modul paket C memiliki konteks keseharian, sehingga mudah
dipahami karena menggunakan contoh-contoh dari kehidupan
sehari-hari.

5. Modul paket C sangat aplikatif sehingga peserta didik dapat
mengaplikasikannya secara langsung dalam keseharian.
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. Langkah-langkah pengembangan modul

Modul sebagai sumber belajar utama yang digunakan peserta didik
disusun dengan langkah-langkah seperti tergambar pada bagan
berikut.

lANGKAH-LANG KAH 1. ;!a;lnpon;}apkan rancangan penulisan ;{ea} Menentukan pokok
asan, (b) Mengatur urutan materisesuai dengan urutan tujuan,

PENGEM BAHGAN {c)Menyusun rancangan penulisan

MODUL 2. Penulisan Modul

1

PERENCANAAN PENULISAN MODUL g REVIU & REVISI

1. Penyusunan kerangka modul/garis-garis besar isi modul/peta konsep/alur pembelajaran.
2. Pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)setiap mata pelajaran
3. Menuangkan hasil pemetaan dan kerangka modul dalam format

Bagan : Langkah-Langkah Pengembangan Modul

1. Tahap Perencanaan
Jenis kegiatan apapun memerlukan perencanaan pada tahap
awalnya. Pengembangan modulpun diawali dengan
penyusunan perencanaan penulisan. Pada tahap penyusunan
perencanaan penulisan modul melibatkan para ahli.

Langkah yang dilaksanakan dalam perencanaan adalah:

a. Penyusunan kerangka modul/garis-garis besar isi
modul/peta konsep/alur pembelajaran.
Pada setiap modul harus dipetakan terlebih dahulu materi
apa saja yang akan disampaikan dalam setiap bagiannya.
Tentunya hal ini harus sesuai dengan standar kompetensi
lulusan yang mencakup pengetahuan, sikap dan
keterampilan.
Dalam menyusun kerangka modul/garis-garis besar isi
modul/peta konsep /alur pembelajaran, kita harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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e Siapa pengguna modul?

e Apa tujuan umum dan khusus yang akan dicapai dalam
pembelajaran?

e Apa saja materi yang akan disampaikan?

e Bagaimana sistematika penyajian materi?

e Apa metode dan media yang akan digunakan dalam
pembelajaran?

e Bagaimana penilaian terhadap peserta didik akan
dilakukan?

e Bagaimana modul tersebut akan dinilai dan direvisi?

. Pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar

(KD) setiap mata pelajaran.

Pemetaan dilakukan dengan cara mencermati seluruh
Kompetensi Dasar (KD) dalam satu tingkat untuk seluruh
mata pelajaran. Satu KD yang memiliki kedekatan atau
keterkaitan tema dikelompokkan/digabungkan  menjadi
satu tema besar modul. Selanjutnya tentukan tema-tema
apa saja yang menjadi unit atau kegiatan belajar dalam
bentuk kerangka modul. Demikian pula dengan penentuan
media pembelajaran, dimana media pembelajaran disusun
berdasarkan pemetaan KI-KD. Media disusun berdasarkan
pertimbangan tingkat kesulitan materi dan atau berdasarkan
tingkat kedalaman/keluasan materi.Media bisa dibuat
sendiri dengan berkolaborasi dengan ahli, bisa juga
memanfaatkan media yang sudah tersedia.

. Menuangkan hasil pemetaan dan kerangka modul

dalam format

Setelah pemetaan Kl dan KD maka langkah selanjutnya
yaitu menuangkan hasil pemetaan dan analisis Kl dan KD
ke dalam format kerangka modul seperti di bawah ini:

Model Sumber Belajar Pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan



INVH uebusp
ueyieylaq BueA ejiseoued den 1ejiu

-IeJlu [sexiuapIbusw YIpip epasad
:uesebnuad

ejiseoued e|is-e|is sisyeid
Ie|lu Wejep eisnuew Isese ey ¢
e|iseoued e|is-g|Is [eluswn.sul
Ie[lu Wejep eisnuew Isese yeH ¢
eliseoued e|is
|[eap! wejep eishuew Isese yeH ‘|
eliseoued
wiejep eisnuey I1Sesy JeH Isueisqng
HIE T

ejiseoued wejep NvH
"} Jelejag uejeiboy

INVH uelebbuejad snsey|
uelesa|oAuad eAedn
NVH
uesebbuejad snsey
wejep ejiseaued lejiu
-lejiu ueuedwiAuad ‘g
INVH uesebbuejad
siual-siuap |
elsauopu| Ip
INVH ueisebbuejad snseyy
e|iseoued ejis-g|is
sisyeld lejiu wejep
BISnuew Isese yeH ‘¢
eliseoued
e|IS-E[IS [BlUSWINISUI
lejlu wejep
elsnuew Isese YeH ‘g
eliseoued
e|Is |eapl wejep
eisnuew Isese yeHq |

ule| buelo

yey Jebbuejsw
ueqifemay
Lieybuibusy

‘¢ Jefejag uejeiboy

INVH ueiebbuejad
ueysejuny

-z Jelejag uejeibay

eliseoued
welep \AvH

'} Jefejog uejeiboy

yeloep syajuoy
wejep lwouoya uep ‘eAepnq
leisos  “jnijod  ueqifemey
uep ey luades elebauiaq
uep esbueqiaq uednpiysy

wejep ejebau eblem
ueqifemay| ueleybuibuad
uep ey uelebbuejad
SNSeY-snsey| uebusp

uexis) ejiseoued ejis den
-den Ieju-ieju - sisijeueBusiy

x>

ejebaulaq
uep esbueqiagq uednpiysy
wejep ejebau ebiem
ueqilfemey ueseybuibuad uep
ey uelsebbuejpd depeylel

Jipeoud uep jisuodsal deyisieg |z

elsnuew Isese
ey uejewloybuad eybuel
weep es3 eyep buek

iwey| yey-yeH 16unpui | ejiseoued Weep eisnuep| iwey| | ueyn] yessbnue |ebeqes
‘I INnpON ISESY YeH Isueysgng yey-yeH 1Bunpuiq | ueepsgiad ilebreybuspy L) L
eyBueiay aje ewd)qng/ewa ] Jese(q Isuajadwoy Inpo

I1X se|@y| esejag 9 jexbull 9 ja)ed uydd uelelejad ejepy
TNAOW NVSITNN3d VINTL

25

Model Sumber Belajar Pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan



TR

‘ute] Buelo yey
Jebbuejaw ueqifemay Lieybulbuspy
-¢ Jefejag uejeiboy
‘eleboaulaq uep
esbuequiaq uednpiysy wejep elebau
ebiem ueqifemay ueseybuibuad
uep ey uelebbuejad snsey-snsey
uebuap 1iexla) ejiseoued ejis den-den
lejlu-1e|iu sisijeuebuaw YIpip eUasad
:uesebnuagd
[euolisulalu| NYH uelebbuejad
Seje IS)ues uep uejipesad g
eIsauopu|
IP NVYH ueJebbuejed
SEJe IS)UES Uep uejipeiad |
INVH uesebbuejad
snsey| uelesspAuad eAedn <«
INVH uesebbuejed
snsey wejep ejisesued
lejiu-rejiu ueuedwiAusad g
INVH ueisebbuejad siusl-siusp |
eIsauopu|
Ip WYH uelebbuejed snsey] «
HIEETT
INVH ueiebbuejad ueysejunj
-z lelejag uejeiboy

[euoIsuIdl| NVH
uelebbuejad seie
ISYUES UBp Ue|ipelad
eissuopul Ip NvH
uelebbuejad seie
ISYUES UEP Ue|ipelad

yelaep syajuoy
wejep |wouoya uep ‘eAepnq
leisos  “pijod  ueqifemay
uep yey uadas esebaulaq
uep esbuegleq uednpiysy
weep eiebau ebiem
ueqifemay| ueleybuibuad
uep ey uelebbuejad
snsey-snsey uebusp 1ieys)
ejiseoued ejs den-den rejiu

-le|lu sisijeue |isey ueyjifeAusiy |y

eybueiay

Liaje N

ewa)qng/ewa |

Jese( Isuajadwoy

INpoW




‘NVH

uelebbuejad eAuinquiy gegaiuad
uep \VYH uelebbuejad snsey
1lebeqlaq sisijeuebusw yipip epasad
: uesebnuad

[euoiseulaiul \YH uelebbuejed
seje Isbues uep uejipelad ‘g
elsauopu| Ip INWYH uelebbuejad
seje 1sbues uep uejipelad ‘|
INVH ueiebbuejad
snsey uelesa|oAuad efedn <«

eybueiay

L1ajel

ewa)qng/ewa |

Jese( Isuajadwoy

INpoW




2. Tahap Penulisan Modul
Langkah yang ditempuh dalam penulisan modul meliputi:
a. Mempersiapkan rancangan penulisan
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1)

2)

Menentukan pokok bahasan.
Pokok bahasan-pokok bahasan setiap materi disusun
sesuai dengan Kl dan KD yang tercantum dalam kurikulum
dalam rangka mencapai standar kompetensi lulusan.
Mengatur urutan materi sesuai dengan urutan tujuan.
Urutan materi diatur secara logis agar pembaca mudah
menyerap isi pelajaran yang disajikan. Materi disajikan
mulai dari yang sederhana sampai kompleks. Bila
diperlukan, berikan contoh dari kehidupan sehari-hari untuk
membantu pembaca memahami materi. Selanjutnya
berikan aktifitas, dapat berupa latihan atau kegiatan yang
dapat dipraktikkan sebelum melangkah ke materi
berikutnya.
Pertimbangkan kemungkinan menggunakan media sebagai
pendukung modul. Misalnya menambahkan video ke dalam
modul. Video ditambahkan sebagai pendukung untuk
memperjelas materi yang terdapat dalam modul.
Untuk mangatur urutan materi, hal-hal yang perlu
dipertimbangkan antara lain:
e Tingkat kesulitan materi yang akan disajikan sesuai
dengan kemampuan peserta didik.
e Apakah latihan yang akan dilakukan sudah jelas.
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3) Menyusun rancangan penulisan
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Deskripsi Sistematika Modul

< Judul modul
adalah berupa tema/topik dari suatu bahan kajian. Judul modul
dibuat menarik dan enak didengar (eye cactching and easy
listening) sehingga menarik peserta didik untuk membaca modul
tersebut. Judul tema berupa kalimat atau frase yang “kekinian”
dan sesuai dengan konteks sehari-hari peserta didik.
+ Kata Pengantar
&+ Daftar Isi
Berisi daftar rincian isi dari modul, sehingga peserta didik dapat
mencari dengan cepat materi yang akan dibacanya.
4+ Petunjuk
a. Petunjuk penggunaan modul
- Berisi langkah-langkah atau urutan yang harus ditempuh
peserta didik atau pembaca modul sebelum membaca
modul.
- Berisi petunjuk untuk belajar secara mandiri.
- Petunjuk penggunaan modul kalimatnya jelas, lugas, dan
mudah dipahami.
b. Kriteria Pindah/Lulus Modul
Berisi tentang batasan pencapaian nilai yang harus diperoleh
peserta didik dab menjadi syarat peserta didik untuk

melanjutkan ke modul selanjutnya.

Model Sumber Belajar Pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan




4+ Tujuan

Berisi tentang rumusan kemampuan atau kompetensi yang
diharapkan dapat dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
mempelajari modul, termasuk di dalamnya kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan.
+ Pengantar Modul
Berisi deskripsi atau gambaran singkat dan menarik yang
mengarahkan ke isi materi dalam modul yang akan dipelajari
peserta didik.
+ Unit/Kegiatan pembelajaran
terdiri dari:
a. Uraian materi
Berisi materi pelajaran yang dilengkapi dengan peta konsep,
foto, gambar, diagram, tabel data yang mendukung untuk
memudahkan pemahaman materi. Juga disisipi kalimat-
kalimat motivatif dan ajakan yang mengajak peserta didik
untuk membaca dan mengerjakan tugas yang tersedia dalam
modul.
b. Penugasan
- Berisi serangkaian tugas yang harus dikerjakan peserta
didik. Tugas berbentuk berbagai aktifitas yang akan lebih
memahamkan peserta terhadap materi yang terdapat

dalam modul.
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- setiap tugas diberi judul yang menarik, ada tujuan yang akan
dicapai, ada media yang akan digunakan, ada langkah-
langkah pembelajaran atau pengerjaan tugas, dilengkapi
rubrik penilaian, kunci jawaban, dan tindak lanjut penilaian.
¢ Latihan bukan hanya berupa soal optional, tetapi berupa

soal analisis/proyek dengan formatyang telah disediakan.

¢ Tes formatif berupa latihan per Kegiatan Belajar

Rangkuman

Berisi ringkasan materi atau inti materi yang terdapat dalam modul.
Penilaian

Berisi daftar pertanyaan berupa soal pilihan ganda dan essay yang
harus dikerjakan oleh peserta didik.

Kunci jawaban

Berisi jawaban dari pertanyaan essay dan pilihan ganda yang
terdapat dalam modul.

Saran referensi

Merupakan sumber bacaan lain yang dapat digunakan oleh peserta
didik untuk melengkapi bacaan dan menambah informasi tentang
materi pelajaran.

Daftar Pustaka

Merupakan bahan bacaan atau sumber yang digunakan penulis
untuk menyusun modul ini. Bahan bacaan atau sumber dapat

berasal dari buku teks, koran, artikel, internet, dan lainnya.
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b. Penulisan Modul
Penulisan modul bisa dilaksanakan menggunakan outline
yang sudah dirancang sebelumnya.

Berikut adalah rambu-rambu yang harus dipenuhi untuk

menulis modul Paket C dalam jaringan.

1) Draft modul ditulis menggunakan bahasa yang umum
digunakan. Bahasa yang digunakan tidak kaku. Bahasa
tulisan dalam modul menggambarkan seperti pendidik
sedang menjelaskan suatu materi kepada peserta didik.
Jadi modul yang dibaca seolah-olah seperti pendidik
sedang berbicara kepada peserta didik.

Contoh kalimat ajakan dalam modul

Selain berisi kesan-kesan, laporan atau ulasan tersebut dapat pula dilengkapi dengan
hasil pengamatan kita tentang novel yang berkenaan dengan isi, unsur-unsur, dan aspek

kebahasaan dalam novel. Laporan atau ulasan yang dibuat dapat bermanfaat untuk

mengasah keterampilan kita dalam menulis. Selain itu, dapat juza mendorongoranglan

dalam menikmati karya yang pernah kita baca. Lalu, apa saja sih yang harus kita
persiapkan dalam membuat laporan membaca novel? Ayo, kita simak

bersama-sama.

2) Modul ditulis menggunakan kata-kata yang jelas, hindari
kata-kata abstrak yang menimbulkan kesalahpahaman
dan kebingungan pembaca. Jika diperlukan, berikan
penjelasan lebih lanjut.

3) Modul bersifat kontekstual.

Kaitkan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari
agar lebih mudah difahami. Berikan contoh-contoh yang
sesuai konteks lingkungan dan kehidupan sehari-hari
agar mudah dipahami pembaca.

4) Tambahkan foto/gambar/tabel atau ilustrasi yang tepat
agar mendukung materi dan memudahkan pembaca
memahami materi modul.
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Contoh penggunaan gambar dalam modul

Judul : Laskar Pelangi
Penulis : Andrea Hirata
Penerbit : Bentang Pustaka
Tahun terbit : 2005
Tebal :529 halaman

Movel berjudul Laskar Pelangi ini adalah nowvel pertama
dari serangkaian tetralogy Laskar Pelangi karya Andrea
Hirata. Buku lanjutan Laskar Pelangi ini berturut-turut
adalah Sang Pemimpi, Edensor, dan MAryamah Karpov. andfes | hilals

sepanjang sejarah perbukuan di Indonesia.

Lascar Pelangi sendiri telah menjadi buku sastra terlaris [ ) ( a"L'cl'["‘J

ela an
Secara garis besar, novel ini bercerita tentang kehidupan

beberapa bocah di Belitung. Andrea Hirata memulainya
dengan kisah miris dunia pendidikan di Indonesia, yakni
adanya sebuah sekolah yang kekurangan murid dan hendak
ditutup. Sekolah tersebut adalah SD Muhammadiyah di Gantung, Belitung Timur.
Namun, karena murid yang terdaftar genap sepuluh, sekolah dengan bangunan
seadanya tersebut tetap diizinkan beraktivitas seperti biasanya. Kesepuluh murid
tersebut adalah lascar pelangi. Nama yang diberikan guru mereka bernama Bu Mus
karena kegemaran mereka terhadap pelangi.

Tokoh dalam novel ini adalah Lintang, Ikal, Sahara, Mahar, A Kiong, Syahdan, Kucai,
Borek, Trapani, dan Harun. Mereka adalah sahabat yang kisahnya memesona dunia
lewat tangan dingin penulisnya. Buku Laskar Pelangi bercerita keseharian mereka di
sekolah dan di lingkungan sosial. Mereka adalah anak-anak desa dengan tekad luar
biasa. Perjalanan mereka dipenuhi kejadian yang tak terduga. Secara perlahan,
mereka menemukan keunggulan di dalam diri dan persahabatan. Ini mungkin yang

5) Tata letak materi dan media agar menarik minat peserta
didik untuk membaca.

6) Soallatihan, apakah memadai dan relevan dengan tujuan
pembelajaran.
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. Review dan revisi

Draft modul yang telah disusun kemudian direview atau ditinjau
ulang sendiri kemudia diujicoba ke peserta didik, apakah modul
tersebut dapat dipahami. Berikan instrumen keterpahaman dan
keterbacaan kepada peserta didik untuk melihat keterpahaman
dan keterbacaannya. Selanjutnya lakukan analisis terhadap hasil
isian instrumen, dan lakukan revisi bila benar-benar diperlukan.
Selanjutnya lakukan ujicoba kedua, dan seterusnya.

Finalisasi

Setelah modul diujicobakan beberapa tahap, selanjutnya modul
dapat difinalkan dan digunakan dalam skala yang lebih luas.

B. Cara penggunaan Modul
Modul sebagai bahan bacaan peserta didik disiapkan secara praktis
dan sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Modul yang disediakan
digunakan dengan cara:

1.

2.

Peserta didik membaca dan mengikuti petunjuk penggunaan
modul dengan seksama.

Modul dapat dibaca secara langsung ataupun diunduh untuk
dibaca kemudian. Sebaiknya modul diunduh agar menghemat
kuota internet.

Peserta didik diharapkan membaca “Pengantar Modul” yang
terdapat dalam modul agar peserta didik memahami apa tujuan
akhir dari pembelajaran yang dilakukan.

Selanjutnya, peserta didik membaca materi yang terdapat dalam
kegiatan belajar. Pahami tujuan pembelajaran dalam setiap
kegiatan belajar dan Bacalah materi dengan seksama.

Kerjakan penugasan yang berbentuk aktifiti atau latihan modul
dengan teliti untuk mengukur keterpahaman anda terhadap materi
yang disajikan dalam modul.

Selanjutnya kerjakan penilaian yang terdapat dalam website.
Modul berikutnya akan dapat dibuka apabila peserta didik dapat
memenuhi nilai minimal saat mengerjakan penilaian.

C. Langkah-Langkah Pengembangan Media

Dalam proses pembelajaran diperlukan perangkat pembelajaran

lainnya sebagai pendukung pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Peserta didik memiliki daya tangkap yang berbeda
terhadap suatu materi pelajaran. Sebagian orang cukup memahami
materi dengan hanya membaca modul dan/atau sebagian orang
cukup memahami materi hanya melalui visualisasi. Oleh karena itu,
dalam pendidikan kesetaraan paket C daring disusun perangkat

52

Model Sumber Belajar Pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan



pembelajaran yang berbentuk visualisasi yaitu slide presentasi
berbentuk power point (PPT) dan screen O matic (SOM).

Berikut ini adalah karakteristik atau ciri khas media presentasi yang

dikembangkan.

1. Media berupa slide presentasi yang mudah dibuat oleh pendidik
dan mudah digunakan oleh peserta didik.

2. Media dibuat sangat simple dengan durasi 5—7 menit, komunikatif,
dan menarik.

3. Media sebagai pendukung modul sehingga dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi.

LANGKAH-LANGKAH PENGEMBANGAN MEDIA

. Pohok bahasan apayang 1. Menentukan gambar/foto || 1. Media menggunakan bahasa Melalul FGD meminta Penyebar uasen pads
paling dibutubkan cleh yang akan ditampitkan. Indonesia baku, dan disampaikan mastiidan kepada para khal ayak s=saran iend
peserta didlk untuk dijadikan | | 2. Menentukan jenis dan dalam kalimat yang jelas, hindari kata- ahll yang terkait untuk user) dalam konteks
wideo presentasi, wkuran huruf yang akan kata abstrak yang menimbulkan mener ekl )

. Presenter menguasai materi d@gunakan dalam slide kesalahpahaman dan kebingungan :::u:‘:::;"““ m"'“m Frogane
dan luwes dalam presentasl. pembaca. Jika diperiukan, berikan pada ¥
menyam palkan materl, penjelasan lebih lanjur melalul audic. w:yamcuing

1. Penyampaianmateri secara ringkas

dan tidak bertele-tele.

Tahapan Pengembangan Media yang dilakukan adalah
1. Analisis
Analisis bertujuan untuk mengetahui kebutuhan belajar peserta
didik yang paling mendesak. Hal ini berkaitan dengan gaya belajar
dan pengetahuan awal peserta didik. Untuk itu, pada langkah awal
kita harus menentukan faktor-faktor yang bisa dijadikan faktor
penentu terciptanya media yang baik dan menarik, di antaranya:
- Pokok bahasan apa yang paling dibutuhkan oleh peserta didik
untuk dijadikan video presentasi.
- Presenter menguasai materi dan luwes dalam menyampaikan
materi.
2. Desain
Menentukan desain/script yang menarik untuk digunakan menjadi
slide presentasi sehingga peserta didik tertarik untuk melihat
seperti :
- Menentukan gambar/foto yang akan ditampilkan.




3.

5.

1.
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- Menentukan jenis dan ukuran huruf yang akan digunakan

dalam slide presentasi.

Pengembangan

Media yang dikembangkan mengikuti kaidah atau rambu yang

telah ditentukan.

- Media menggunakan bahasa Indonesia baku, dan
disampaikan dalam kalimat yang jelas, hindari kata-kata
abstrak yang menimbulkan kesalahpahaman dan kebingungan
pembaca. Jika diperlukan, berikan penjelasan lebih lanjut
melalui audio.

- Penyampaian materi secara ringkas dan tidak bertele-tele.

Evaluasi

Media yang telah dibuat didiseminasikan melalui seminar kepada

user dan tenaga ahli sehingga mendapat masukan. Apakah

media sudah cukup mewakili materi yang akan disampaikan,
apakah tujuan pembelajaran tercapai, apakah secara tampilan
media baik sehingga layak untuk digunakan dalam pembelajaran

Paket C dalam jaringan.

Diseminasi

Setelah media di revisi maka selanjutnya penyebarluasan pada

khalayak sasaran (end user) dalam konteks pembelajaran

menggunakan Program c Daring.

Media yang dapat dikembangkan dalam pernagkat pembelajaran
paket C dalam jaringan misalnya:
Slide Presentasi

i s . e

7 |
- '
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Microsoft Powerpoint (Ms Powerpoint) adalah salah satu aplikasi
microsoft office yang berguna untuk membuat presentasi dalam
bentuk slide. Aplikasi ini biasanya digunakan untuk keperluan
presentasi, mengajar, dan untuk membuat animasi sederhana. Ms
Powerpoint, membuat presentasi menjadi sangat mudah karena
didukung dengan fitur-fitur yang canggih dan menarik.

Slide presentasi bisa dilengkapi dengan gambar-gambar yang
menarik, dan penjelasasan singkat.

Slide presentasi dikembangkan sebagai pendukung untuk
pengembangan SOM.

Bentuk | f(x)| < a dana > 0 diubah k

e

ebentuk —a < f(x) < a

——

Tentukan nilai x yang memenuhi pertidaksamaan |5x — 3| > -2

B (Klik = (KT}
£ ml)k HLR ¢ Klik umtuk melihat penyelesaion
i "

W

E }'7
. Mengapa, hanya berlaku untuka > 07. A

Perhatikan contoh berikut.

Ingat : Nilai mutlak setiap bilangan adalah positif

. ataunol, [5x-3| 20
!' Sehingga, |5x — 3| = -2 dipenuhioleh 5etiap.

x€ER.

|
‘o NN agidl _—

. Klik "X" jika akan keluar dari layar ini

. Screencast O Matic (SOM)

Screencast O Matic (SOM) merupakan software untuk merekam

semua tampilan dan gerakan dari layar monitor, segala aktifitas

pada layar monitor akan terekam. Sebelum merekam presentasi

video, hal yang harus dipersiapkan antara lain:

= Bahan yang akan dipresentasikan berupa slide presentasi.

» Install software SOM pada Personal Computer/laptop

= microphone untuk menghasilkan suara hasil rekaman
berkualitas.
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= pencahayaan yang memadai agar hasil rekaman memiliki
kualitas baik.

Bi=sl
w Priview 4= Back

Wk 0 rus wdE e 00 T TN
VT

P b
L R T

g
B

! Vides Fike

ol e | Semd s Fpmlma

Untuk memulai proses perekaman presentasi video lakukan

langkah-langkah berikut:

a) Tekan atau klik tombol record kemudian tunggu sampai tulisan
dilayar bertuliskan Go.

b) Mulailah mempresentasikan hasil karya anda

c) Untuk menghentikan proses rekaman sementara tekan tombol
(pause), sedangkan untuk mengulang pengambilan video jika
dianggap belum sesuai pilih tombol (restart).

d) Setelah proses rekaman selesai pilih tombol done, anda akan
dihadapkan ke menu penyimpanan file seperti pada gambar
berikut:

e) Untuk melihat hasil rekaman tekan tombol play seperti yang
ditunjukkan pada kotak merah diatas.Jika sudah dirasa cukup
simpan file sesuai dengan pilihan:

- Publish to Screencast O Matic : menyimpan file pada web
Screencast O Matic, dimana hasilnya dapat dilihat oleh
masyarakat umum dan komputer anda terhubung dengan
internet.

- Publish to Youtube : menyimpan file pada server web
youtube, hasil rekaman dapat dilihat atau ditonton
olehpengguna Youtube.

- Publish to video file : menyimpan pada media penyimpanan
lokal, seperti hardisk dan flashdisk.
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f) Jika anda memilih Publish to video file,maka akan tampil kotak
dialog sebagai berikut:

g) Tentukan tipe file dari video yang akan disimpan (MP4, AVI,
FLV dan GIF), disarankan memilih format MP4 untuk hasilyang
lebih baik.

h) Tentukan ukuran dari file video (size) yang akan disimpan.
Ukuran file disesuaikan dengan kebutuhan.

i) Berikan catatan seperlunya untuk hasil rekaman dengan
memilih Notes dan Captions (optional)

j) Pada pilihan menu Options dapat dipilih jika menginginkan hasil
rekaman di simpan dengan menghilangkan text tambahan,
gerakan mouse, suara dari mic dan gambar dari webcam.

k) Posisi web cam dapat dipindah ataupun diubah ukurannya
dengan menekan gambar segitiga berwarna merah pada kotak
web cam. Bila editing sudah selesai maka dapat menekan
tombol “SaveVideo”’pada pojok kanan bawah dari jendela
editing.

) Pilih nama dan tempat video yang akan disimpan,misal pada
folder MyDocuments.

m) Ketikkan nama file pada file name kemudian tekan tombol save.

n) Proses akan berlangsung tergantung dari lama merekam dan
kemampuan dari komputer.

D. Evaluasi sumber belajar
Sumber belajar (modul dan media) yang telah disusun selanjutnya
dievaluasi dengan cara:

1.

Uji keterbacaan

Uji keterbacaan modul dilihat dari aspek kemenarikan, kesesuaian,
kemudahan pemahaman modul. Uji keterbacaan melibatkan
peserta didik, pendidik, dan tenaga ahli/akademisi.

. Uji efektifitas

Uji efektifitas modul dilihat dari nilai penguasaan materi melalui
penilaian dan penugasan yang dikerjakan peserta didik.
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BAB IV PENUTUP

Program Paket C Dalam Jaringan (daring) merupakan layanan
pendidikan menengah yang setara dengan Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA) yang berada pada jalur pendidikan
nonformal. Dimana pembelajarannya menggunakan jaringan internet.
Tujuan Pendidikan Kesetaraan Paket C Dalam Jaringan ini untuk
memberikan kompetensi setara SMA/MA melalui jalur pendidikan
nonformal, melalui jaringan internet agar memperluas akses bagi
peserta didik dewasa dalam menyesuaikan waktu bekerja dengan
waktu belajarnya, percepatan pembelajaran bagi peserta didik dewasa
yang melanjutkan dan atau meneruskan pendidikannya, serta
memangkas biaya bagi peserta didik dan penyelenggara.

Dengan tersusunnya sumber belajar (modul dan media)
sebanyak 13 mata pelajaran untuk program IPS ini dapat membantu
penyelenggara pendidikan kesetaraan program paket C secara
konvensional maupun dalam jaringan, meningkatkan efektitas dan
efisiensi pembelajaran pada pendidikan kesetaraan paket C dalam
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
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